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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN PRAKTIK TAX AVOIDANCE DI 
PERUSAHAAN STARTUP DAN PERUSAHAAN ESTABLISHED YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
 
 

Oleh  
 
 
 

NAILAH SHAFIRA 
 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan start-up dan established sektor teknologi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Kinerja keuangan dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) sedangkan tax avoidance diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis 

data dilakukan dengan uji Mann-Whitney U dan regresi linear berganda 

menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas dan 

leverage perusahaan established lebih tinggi dari perusahaan start-up tetapi tax 

avoidance di perusahaan established lebih rendah dari perusahaan start-up, serta 

profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  

 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, tax avoidance, profitabilitas, leverage, start-up, 

established. 

 
 

 



 
 

 
 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN PRAKTIK TAX AVOIDANCE DI 
PERUSAHAAN STARTUP DAN PERUSAHAAN ESTABLISHED YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
 
 

Oleh  
 
 
 

NAILAH SHAFIRA 
 
 
 
 

This study aims to examine the effect of financial performance on tax avoidance in 

start-up and established technology companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2021–2023. Financial performance in this study is 

proxied by Return on Assets (ROA) and Debt to Equity Ratio (DER), while tax 

avoidance is proxied by Effective Tax Rate (ETR). This study employs a quantitative 

method with a comparative approach. The sampling technique used is purposive 

sampling. Data analysis was conducted using the Mann-Whitney U test and 

multiple linear regression using SPSS software. The results of the study indicate 

that profitability and leverage are higher in established companies than in start-up 

companies, but tax avoidance is lower in established companies than in start-up 

companies. Additionally, profitability and leverage significantly influence tax 

avoidance. 

 

Keywords: Financial performance, tax avoidance, profitability, leverage, start-up, 

established. 
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MOTTO 

 

 

 

يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فَإنِ    

“So surely ease (comes) with every hardship” 

QS. Al - Insyirah [94:5] 

 

يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  إِن      

“Verily with (this) hardship (too) there is ease”  

QS. Al - Insyirah [94:6] 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Start-up merupakan perusahaan yang baru didirikan, biasanya ditandai 

dengan ukuran perusahaan yang kecil, sumber daya terbatas, model bisnis 

dan produk inovatif, tim founder yang berambisi, serta memiliki banyak 

tantangan (Hu, 2024). Perusahaan start-up seringkali diasosiasikan dengan 

teknologi tinggi, inovasi serta model bisnis yang dinamis. Selama beberapa 

dekade terakhir, industri start-up di Indonesia telah berkembang pesat. 

Perkembangan signifikan ini ditandai dengan banyaknya perusahaan start-up 

yang melakukan Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia.  

Dikutip dari gopublic.idx.co.id, yaitu sejak 2017 hingga 2019, terdapat 

8 perusahaan start-up Indonesia yang sudah IPO di BEI dan jumlah ini terus 

bertambah, sehingga pada tahun 2024 jumlah start-up yang telah menjual 

sahamnya di bursa menjadi 13 perusahaan (Bisnis.com & Rahardyan, 2024). 

Pada tahun 2024, tren investasi yang sebelumnya hanya berfokus pada 

inovasi bergeser ke arah start-up dengan jalur yang lebih jelas menuju 

profitabilitas. Bendahara Asosiasi Modal Ventura untuk Start-up Indonesia, 

Edward Ismawan mengatakan bahwa Investor kini lebih menghindari risiko 

dan cenderung berinvestasi pada perusahaan start-up yang lebih matang 

daripada perusahaan tahap awal (Bisnis Tekno & Suhartanto, 2024).  

Di sisi lain, terdapat perusahaan established yang telah beroperasi 

selama bertahun-tahun dan sudah memiliki struktur organisasi serta 

operasional yang lebih stabil. Jika dibandingkan, perusahaan start-up 

cenderung memiliki tantangan dan peluang yang lebih unik dibandingkan 

perusahaan established, termasuk dalam hal kinerja keuangan dan strategi tax 

avoidance. Penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan perusahaan 

start-up dan perusahaan established mengungkapkan wawasan yang 
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menarik. Karakteristik CEO, termasuk gender, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman profesional, terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan start-up. Temuan menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung berkorelasi positif dengan 

peningkatan performa keuangan perusahaan (Huang et al., 2022). Meskipun 

seringkali menunjukkan pertumbuhan pendapatan yang cepat, perusahaan 

start-up juga berisiko menghadapi fluktuasi yang lebih besar dalam hal 

profitabilitas dan likuiditas dibandingkan dengan perusahaan established.  

Sebaliknya, perusahaan established biasanya menunjukkan kinerja 

keuangan yang lebih stabil, walaupun tidak selalu dapat mengimbangi tingkat 

pertumbuhan dan inovasi produk dari perusahaan start-up. Hal ini didukung 

oleh hasil studi empiris yang dilakukan oleh Alfaini et al. (2023), yaitu 

perusahaan start-up menunjukkan kinerja yang buruk dalam perspektif 

keuangan, tetapi berkinerja baik jika ditinjau dari perspektif pelanggan dan 

proses bisnis internal. Perusahaan established dan perusahaan start-up 

menunjukkan perilaku organisasi yang berbeda, termasuk perbedaan dalam 

model bisnis, siklus hidup, dan respons terhadap ketidakpastian yang secara 

tidak langsung akan mempengaruhi strategi dan hasil keuangan perusahaan 

(Astuti et al., 2023).  

Sehingga hal-hal tersebut mendorong kedua jenis perusahaan untuk 

memiliki karakteristik kinerja keuangan yang berbeda. Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Musikawati & Paramitalaksmi (2024) pada PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk justru membuktikan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan start-up ini tergolong baik, dengan rasio likuiditas yang sangat 

baik, rasio total assets turn over tergolong baik dan rasio profitabilitas 

menunjukkan tingkat penghasilan laba yang cukup baik.  

Selain kinerja keuangan, tax avoidance juga merupakan topik yang 

semakin relevan untuk dibahas dalam studi bidang keuangan. Praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk meringankan 

beban pajak, meskipun metode ini lazim digunakan karena tidak melanggar 

peraturan perundang-undangan, praktik ini merupakan perilaku yang tidak 

etis bagi otoritas pajak (Turwanto & Alfan, 2022). Perusahaan start-up dan 
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established mungkin memiliki pendekatan yang berbeda terhadap tax 

avoidance. Perbedaan ini bergantung pada berbagai faktor, seperti ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial, kendala keuangan.  

Selain faktor-faktor tersebut, praktik tax avoidance pada kedua jenis 

perusahaan berbeda disebabkan adanya insentif pajak khusus untuk 

pengembangan perusahaan start-up dan atensi lebih dari pemerintah terhadap 

jenis perusahaan ini. Dalam konferensi pers yang diselenggarakan di Jakarta 

pada pertengahan tahun 2024, Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri 

Mulyani Indrawati, mengemukakan bahwa kebijakan insentif perpajakan 

dibentuk sebagai bagian dari langkah strategis dari pemerintah dalam upaya 

mendorong terciptanya iklim usaha yang lebih mendukung bagi 

perkembangan perusahaan start-up berbasis teknologi. 

Namun, menurut studi yang dilakukan oleh Ramadhanty (2021), 

pemerintah Indonesia belum menunjukkan perhatian penuh dalam penerapan 

kebijakan insentif atau perlakuan khusus mengenai perpajakan perusahaan 

start-up dibandingkan dengan India. Dilansir dari website 

Startuprangking.com, perusahaan statistik Peru, Indonesia berada pada 

peringkat ke-6 dengan start-up terbanyak di dunia, sementara India berada 

pada peringkat kedua. Meskipun, sama-sama berada pada peringkat 10 besar 

dengan jumlah perusahaan start-up terbanyak di dunia, pemerintah India 

telah lebih dulu mengimplementasikan kebijakan insentif bagi perusahaan 

rintisan melalui pemberian pembebasan pajak (tax exemption), yang diatur 

dalam ketentuan Pasal 80 pada India Income Tax Act. 

Perbedaan tingkat praktik tax avoidance pada perusahaan established 

dan start-up juga bisa dipengaruhi oleh kinerja keuangan dari masing-masing 

perusahaan. Hal ini telah terbukti secara empiris melalui penelitian 

sebelumnya (Sinambela & Nur’aini, 2021), (Sulaeman, 2021) dan 

(Kusumawardhani & Mallisa, 2023), yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas dan leverage berpengaruh 

signifikan positif terhadap tax avoidance. Sedangkan, hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati & Nani (2021) membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance secara negatif. Pada 
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penelitian lainnya, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance (Apriliani & Abdurrahman, 2023), (Maulani et al., 2021), (Hidayat & 

Zuhroh, 2023) dan (Triyanti et al., 2020). Kemudian, leverage tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Yantri, 2022), (Sudibyo, 2022), (Hamilah et al., 2023) dan 

(Rinaldi et al., 2023). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kinerja 

keuangan dan praktik tax avoidance pada perusahaan start-up dan perusahaan 

established yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan perbandingan 

kinerja keuangan dan praktik tax avoidance ini, cara beradaptasi dan bertahan 

dalam lingkungan ekonomi yang dinamis dari perusahaan start-up dan 

established dapat dipahami lebih dalam. Perbandingan ini juga diperlukan 

sebagai bahan evaluasi perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengukur pengaruh dari kinerja keuangan terhadap 

praktik tax avoidance pada kedua jenis perusahaan. Hal ini dilakukan untuk 

menguji apakah berpengaruh perbedaan kinerja keuangan kedua perusahaan 

akan membuat tingkat praktik tax avoidance-nya juga berbeda, yang pada 

akhirnya dapat digunakan untuk membantu mengukur dan mengevaluasi 

efektivitas kebijakan pajak yang berlaku. Kemudian, penelitian ini juga dapat 

memberikan implikasi praktis bagi para investor, dan praktisi bisnis dalam 

memahami dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan start-up 

dan established dalam konteks pasar modal Indonesia.  

Banyaknya start-up yang sudah go public dan diikuti dengan 

meningkatnya kesadaran untuk berinvestasi di kalangan gen z menjadikan 

penelitian ini penting untuk dilakukan agar menjadi wawasan dan acuan bagi 

para calon investor muda dalam memilih jenis perusahaan yang akan 

diinvestasikan. Disamping itu, belum banyak penelitian yang secara khusus 

membandingkan start-up dan perusahaan established dalam konteks kinerja 

keuangan dan tax avoidance di Indonesia, sehingga penelitian ini diperlukan. 

Hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori 

akuntansi, keuangan, dan pajak, serta dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lanjutan yang lebih spesifik dan mendalam. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan, terdapat tiga 

permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu:  

1. Apakah profitabilitas perusahaan established lebih tinggi daripada 

perusahaan start-up? 

2. Apakah leverage perusahaan established lebih tinggi daripada perusahaan 

start-up? 

3. Apakah tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan established 

lebih tinggi daripada perusahaan start-up? 

4. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance 

pada perusahaan start-up dan perusahaan established? 

5. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan start-up dan perusahaan established? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah membandingkan kinerja 

keuangan dan tax avoidance antara perusahaan start-up established yang 

terdaftar di BEI. Secara khusus penelitian ini dilakukan dengan tujuan, yaitu: 

1. Untuk menganalisis perbandingan profitabilitas perusahaan established 

dengan perusahaan start-up. 

2. Untuk menganalisis perbandingan leverage perusahaan established 

dengan perusahaan start-up. 

3. Untuk menganalisis perbandingan tax avoidance pada perusahaan 

established dengan perusahaan start-up. 

4. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari profitabilitas terhadap tax 

avoidance pada perusahaan start-up dan perusahaan established. 

5. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari leverage terhadap tax avoidance 

pada perusahaan start-up dan perusahaan established. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendukung hasil dari 

penelitian-penelitian terdahulu dan menambah referensi bacaan dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya tentang kinerja keuangan pada perusahaan start-

up dan perusahaan established. Penelitian ini memberikan implikasi praktis 

bagi investor dan praktisi bisnis dalam memahami dinamika dan tantangan 

perusahaan start up dan established dalam konteks pasar modal Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

dan praktis yang signifikan dalam bidang manajemen keuangan dan 

perpajakan, serta mendukung pengembangan ekosistem bisnis yang lebih 

sehat dan berkelanjutan di Indonesia. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Landasan Teori  

Teori agensi atau agency theory yang dikemukakan oleh Jensen dan 

Meckling merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan antara 

pemilik modal (principal) dengan manajer (agent). Teori agensi menyatakan 

bahwa diperlukan biaya keagenan, yaitu kompensasi eksekutif agar agen 

dapat memenuhi kepentingan prinsipal dengan menjadikan kinerja 

perusahaan baik (Jensen & Meckling, 1976). Teori ini menyatakan bahwa 

konflik muncul ketika pemiliki modal mendelegasikan pengambilan 

keputusan kepada manajer karena kepentingan yang berbeda dan 

ketidaksesuaian informasi, sehingga menimbulkan biaya keagenan.  

Dalam konteks kinerja keuangan pada penelitian ini, manajer 

diharapkan dapat bertindak melindungi kepentingan pemilik, namun sering 

terdapat konflik kepentingan. Manajer cenderung lebih fokus pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan strategi 

jangka pendek untuk mendapatkan kompensasi yang lebih besar, sedangkan 

pemilik menginginkan pertumbuhan jangka panjang. Teori agensi juga 

memiliki relevansi dalam konteks tax avoidance, karena manajer dapat 

mengambil keputusan untuk melakukan praktik tersebut agar mengurangi 

kewajiban pajak perusahaan guna meningkatkan keuntungan, meskipun 

tindakan ini dapat menimbulkan risiko terhadap citra dan reputasi 

perusahaan. Hal ini tentunya berlawanan dengan pemilik modal yang 

menginginkan citra perusahaan yang baik.  

 

2.2 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan indikator utama penilaian kemampuan 

perusahaan untuk tumbuh dan bertahan di pasar. Kinerja keuangan adalah 

konsep multidimensi yang mencakup berbagai indikator yang digunakan 

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan dan efisiensi operasional. 
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Menurut Rijajami (2024), kinerja keuangan dapat didefinisikan melalui 

ukuran kuantitatif seperti profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan laba 

atas investasi yang memberikan wawasan tentang kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba relatif terhadap pengeluaran dan investasinya.  

Jika kinerja keuangan perusahaan start-up dibandingkan dengan 

perusahaan established, maka akan mengungkapkan pola yang berbeda. 

Start-up sering menunjukkan potensi pertumbuhan yang lebih tinggi tetapi 

memiliki risiko dan volatilitas yang signifikan, yang mengarah pada hasil 

keuangan yang tidak konsisten. Kinerja keuangan perusahaan established 

justru menunjukkan kestabilan yang membuatnya berbeda dari perusahaan 

start-up.  

Kinerja keuangan perusahaan start-up biasanya ditandai dengan 

pertumbuhan pendapatan yang cepat, namun fluktuasi profitabilitasnya 

signifikan. Studi yang dilakukan oleh Alfaini et al. (2023) menunjukkan 

bahwa perusahaan start-up memiliki kinerja yang buruk dalam perspektif 

keuangan. Hal ini merupakan dampak dari model bisnis yang masih dalam 

pengembangan dan modal yang masih mengandalkan pendanaan eksternal. 

Sebaliknya, perusahaan established cenderung lebih stabil karena sudah 

memiliki pasar yang matang, aliran pendapatan yang teratur, dan operasi yang 

lebih efisien. Namun, tantangan yang dihadapi oleh perusahaan established 

adalah mempertahankan pertumbuhan dalam lingkungan yang mungkin 

sudah jenuh atau mengalami persaingan ketat.  

 

2.3 Tax Avoidance 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, 

pajak didefinisikan sebagai kewajiban kontribusi yang dibebankan kepada 

individu maupun badan hukum, yang bersifat memaksa sesuai ketentuan 

perundang-undangan, tanpa memberikan imbalan langsung kepada pembayar 

pajak, serta diperuntukkan bagi pembiayaan negara demi mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat secara maksimal. Tarif umum Pajak Penghasilan 

Badan (PPh Badan) sebesar 22%, tetapi perusahaan yang sudah go public 

mendapatkan fasilitas atau insentif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
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No. 30 Tahun 2020, perusahaan yang go public dapat memperoleh 

pengurangan tarif PPh Badan sebesar 3% dari tarif umum, sehingga tarifnya 

menjadi 19%. Terdapat beberapa syarat untuk mendapatkan insentif ini, 

berikut adalah syaratnya: 

1. Saham yang diperdagangkan minimal 40% dari total saham yang disetor 

2. Saham tersebut harus dimiliki oleh paling sedikit 300 pihak. 

3. Masing-masing pihak tersebut boleh memiliki tidak lebih dari 5% dari 

total saham disetor. 

4. Ketentuan ini harus dipenuhi minimal selama 183 hari kalender dalam satu 

tahun pajak. 

Jika perusahaan go public tidak memenuhi ketentuan tersebut, maka tarif PPh 

Badan yang berlaku adalah tarif umum, yaitu sebesar 22%. 

Pemerintah mengatur hal yang berhubungan dengan perpajakan melalui 

berbagai peraturan perundang-undangan. Dilansir dari website Direktorat 

Jendral Pajak, tujuan dari dibentuknya undang-undang ini adalah untuk 

mengatur mengenai pembayaran pajak oleh wajib pajak, serta 

mengoptimalkan pendapatan negara melalui pemungutan pajak. Namun, 

terdapat celah-celah dalam peraturan perpajakan yang ada, sehingga 

memungkinkan adanya praktik penghindaraan pajak (tax avoidance) oleh 

wajib pajak (Manurung, 2020).  

Secara sederhana, tax avoidance dapat diartikan sebagai sebuah strategi 

yang digunakan oleh individu atau pihak manajemen perusahaan untuk 

menekan kewajiban pajak melalui pemanfaatan celah hukum atau 

ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Secara teknis, 

praktik penghindaran pajak tidak menyalahi peraturan undang-undang 

perpajakan (The letter of law), tetapi penghindaran pajak sering kali berada 

di batas etis dan hukum. Strategi ini dapat memberikan keuntungan jangka 

pendek berupa penghematan pajak, tetapi dapat mengakibatkan dampak 

negatif seperti denda, sanksi, hingga kerugian reputasi.  

 

 

 



10 

 

2.4 Perusahaan Start-Up 

Perusahaan start-up didefinisikan sebagai bisnis yang baru didirikan, 

sering ditandai dengan pendekatan bisnis yang inovatif serta potensi 

pertumbuhan yang cepat, terutama di sektor teknologi. Pendanaan 

perusahaan start-up sangat bergantung kepada pihak eksternal, seperti modal 

ventura. Perusahaan start-up memiliki karakteristik model bisnis yang 

inovatif dengan memperkenalkan ide atau teknologi orisinal, yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah spesifik di pasar (Fauziah et al., 2022). Ciri khas 

lainnya dari perusahaan start-up adalah keterbatasan dalam hal sumber daya, 

baik dari sisi keuangan maupun tenaga kerja yang dimiliki (Hu, 2024). Selain 

itu, perusahaan start-up juga dipengaruhi oleh kepribadian pendiri seperti 

keterbukaan terhadap petualangan, kesederhanaan yang lebih rendah, dan 

tingkat aktivitas yang lebih tinggi (Mc Carthy et al., 2023).  

Umumnya, kinerja keuangan dari perusahaan start-up bersifat 

fluktuatif dan sering rugi di awal. Meskipun demikian, tingginya biaya 

operasional untuk dapat menghasilkan suatu produk baru yang inovatif serta 

pendapatan yang belum mapan menyebabkan kinerja keuangan start-up 

menjadi tidak stabil. Kinerja keuangan yang lemah dapat menjadi motivasi 

bagi perusahaan start-up untuk melakukan praktik tax avoidance. Pemangku 

kepentingan dan investor menuntut perusahaan start-up mencapai 

pertumbuhan yang cepat dan profitabilitas. Hal ini yang kemudian akan 

membuat perusahaan berusaha untuk mengurangi beban keuangan agar 

memperpanjang umur perusahaan. Pada akhirnya, faktor-faktor ini 

mendorong perusahaan start-up untuk menerapkan praktik tax avoidance. Di 

samping itu, perusahaan yang pertumbuhannya pesat cenderung memiliki 

motivasi lebih untuk menghindari pajak agar keuntunan yang dimiliki dapat 

dialihkan untuk ekspansi bisnis. 

 

 

2.5 Perusahaan Established 

Perusahaan Established adalah istilah yang cukup umum digunakan 

untuk menggambarkan perusahaan yang sudah mapan, berumur panjang, dan 
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memiliki reputasi yang kuat di pasar. Perusahaan seperti ini biasanya telah 

melewati tahap pertumbuhan yang cepat dan telah mencapai tingkat stabilitas 

tertentu. Menurut Teguh & Kristanto (2020), perusahaan established 

berkarakteristik memiliki integritas manajemen. Dimana perusahaan dengan 

integritas manajemen yang kuat cenderung tidak terlibat dalam praktik 

penipuan, meningkatkan reputasi dan kepercayaan mereka di antara investor.  

Bisnis harus dijalankan dalam waktu yang lama untuk dapat memiliki 

integritas manajemen. Perusahaan established sudah beroperasi dalam jangka 

waktu yang lama (Ziliun & Mariw, 2021).  Selain umur perusahaan, status 

legalitas dan jangkauan operasi juga menentukan apakah perusahaan dapat 

dikatakan established. Selain itu, terdapat siklus perusahaan yang terdiri dari 

beberapa tahapan berdasarkan keadaan bisnisnya, salah satunya tahapan 

maturity yang menggambarkan keadaan perusahaan established (Pebriyanti, 

2018). Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki lebih lebih banyak 

sumber daya untuk dapat menavigasi tantangan pasar.  

Namun, pada studi yang dilakukan (Fonseca et al., 2022), ditemukan 

bahwa perusahaan established biasanya memiliki akses yang lebih besar ke 

sumber daya keuangan. Hal ini dapat mendorong perusahaan established 

melakukan praktik tax avoidance yang agresif.  Calvo & García (2010) 

mengungkapkan bahwa pendidikan, pengalaman, dan ketahanan pengusaha 

secara signifikan berdampak pada keberhasilan bisnis yang sudah mapan. 

Tingkat pendidikan dan pengalaman yang lebih tinggi berkontribusi pada 

pengambilan keputusan dan kemampuan beradaptasi yang lebih baik. 

Dukungan keuangan awal dan jumlah mitra yang terlibat sangat penting 

untuk mempertahankan operasi dan memfasilitasi pertumbuhan.  

Dalam konteks kinerja keuangan, perusahaan established umumnya 

memiliki stabilitas kinerja keuangan operasional yang lebih stabil, struktur 

organisasi yang mapan, dan basis pelanggan yang sudah terbentuk dan telah 

mencapai tingkat profitabilitas yang konsisten dan dapat memprediksikan 

arus kas. Kinerja keuangan perusahaan yang stabil menjadi sinya baik yang 

ditangkap oleh publik, investor dan pemangku saham. Secara tidak langsung, 

kinerja keuangan yang baik membetuk reputasi yang baik pula bagi 
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perusahaan. Sedangkan, praktik tax avoidance ditangkap sebagai sinyal 

buruk bagi pihak eksternal. Perusahaan yang tertangkap melakukan praktik 

tax avoidance dapat mengalami kerusakan reputasi dan kehilangan 

kepercayaan dari masyarakat. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu  

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul  Variabel  Hasil Penelitian 

Alfaini et al. (2023) Pengukuran 

Balanced Scorecard 

dalam Upaya 

Peningkatan Kinerja 

Pada Start-up Car 

Care PT. X 

Variabel:  

Net Profit Margin, 

Return on 

Investment, tingkat 

pemerolehan, 

retensi serta 

kepuasan 

pelanggan, inovasi, 

layanan purna jual 

dan proses operasi, 

tingkat 

produktivitas, dan 

kepuasan 

karyawan. 

Dengan menggunakan empat 

perspektif, pengukuran ini 

menunjukkan kinerja yang 

buruk pada perspektif 

keuangan. Secara keseluruhan, 

kinerja PT. X kinerja 

perusahaannya bernilai cukup. 

Rinaldi et al. (2023) Financial 

Performance's 

Impact on Tax 

Avoidance 

Variabel 

Independen: 

Kinerja Keuangan  

Variabel Depnden: 

Tax Avoidance 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas menghambat 

penghindaran pajak, sementara 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

(Hidayat & Zuhroh, 

2023) 

The Impact of 

Environmental, 

Social and 

Governance, 

Sustainable 

Financial 

Performance, 

Ownership 

Structure, and 

Composition of 

Company Directors 

on Tax Avoidance: 

Evidence from 

Indonesia. 

Variabel 

Independen: 

Ownership 

structure, 

Composition of 

company’s 

directors, ESG, 

Firm Size & ROA 

Variabel Depnden: 

Tax Avoidance 

Return on asset (ROA) tidak 

berpengaruh  

terhadap tax avoidance. 

Hamilah et al. (2023) Effect of Financial 

Performance Ratio 

and Good 

Corporate 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya profitabilitas 

yang berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sementara variabel 
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Governance on Tax 

Avoidance with 

Fiscal Loss 

Compensation as 

Moderating 

Variable 

(Manufacturing 

Companies Listed 

on Indonesia Stock 

Exchange Period 

2017-2021) 

Perusahaan, 

Kompensasi 

Kerugian Fiskal, 

Dewan Komisaris, 

dan Komite Audit 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

lainnya tidak berpengaruh 

signifikan. 

Apriliani & 

Abdurrahman (2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

Temuan penelitian 

membuktikan bahwa 

profitabilitas dan pertumbuhan 

penjualan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, 

sedangkan leverage 

menunjukkan hubungan 

positif. 

Kusumawardhani & 

Mallisa (2023) 

The Impact of 

Financial 

Performance, and 

Institutional Owner-

ship on Tax 

Avoidance in the 

Banking Sector 

Listed on the 

Indonesia Stock 

Exchange 

Variabel 

Independen: ROA, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penghindaran pajak 

dipengaruhi oleh return on 

asset dan leverage. 

(Maulani et al., 

2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) 

pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Variabel 

Independen:  

Profitabilitas  

dan Leverage 

Variabel 

Dependen:  

Tax Avoidance 

Secara parsial, profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

sedangkan leverage 

berpengaruh signifikan. Secara 

simultan, keduanya 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

(Triyanti et al., 2020) Pengaruh 

Profitabilitas, Size, 

Leverage, Komite 

Audit, Komisaris 

Independen dan 

Umur Perusahaan 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, Size, 

Leverage, Komite 

Audit, Komisaris 

Independen dan 

Umur Perusahaan 

Variabel 

Dependen:  

Tax Avoidance 

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa 

profitabilitas, komite audit, 

serta komisaris independen 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

Sulaeman (2021) Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap 

Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran Perusahaan 

Variabel 

Dependen: tax 

Avoidance  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif, 

sedangkan leverage 

berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance. 
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Yantri (2022) Pengaruh Return on   

Assets, Leverage 

dan Firm Size 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan Sektor 

Energi yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2021 

Variabel 

Independen: 

Return on   Assets, 

Leverage dan Firm 

Size 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

ROA berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tax 

avoidance, sedangkan 

leverage (DER) dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan. Namun, ketiganya 

secara simultan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Sudibyo (2022) Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan  

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance  

Profitabilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak, sementara 

leverage tidak menunjukkan 

pengaruh. 

 Sumber: Diolah peneliti (2025) 

 

2.7 Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian diperlukan untuk memberikan gambaran 

mengenai konsep dan alur penelitian tentang hubungan variabel yang diuji. 

Penelitian ini memiliki model studi komparasi kinerja keuangan dan tax 

avoidance pada perusahaan start-up dan perusahaan established. Untuk 

membandingkan kinerja keuangan dan praktik tax avoidance, dilakukan uji t 

sampel independen. Pengaruh kinerja keuangan terhadap tax avoidance diuji 

dengan uji t. Berikut ini merupakan kerangka penelitian: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

Y: Tax Avoidance 

Perusahaan Established Perusahaan Start-Up 

X: Kinerja Keuangan 

Perbandingan 
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2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 Profitabilitas perusahaan established lebih tinggi daripada perusahaan 

startup 

Perusahaan established umumnya memiliki profitabilitas yang stabil 

dan terukur, karena telah memiliki sejarah kinerja yang panjang dan pasar 

yang sudah dikenal. Sedangkan, perusahaan start-up biasanya berfokus pada 

inovasi, sehingga mengorbankan profitabilitas jangka pendek, dengan 

harapan meraih keuntungan besar di masa depan. Perusahaan established 

dapat memanfaatkan ukuran perusahaannya untuk menegosiasikan kerjasama 

yang lebih baik dengan pemasok dan pelanggan yang pada akhirnya 

meningkatkan keuntungan (Jackson et al., 2018).  

Perusahaan established dan perusahaan start-up menunjukkan perilaku 

organisasi yang berbeda, termasuk perbedaan dalam model bisnis mereka, 

siklus hidup, dan respons terhadap ketidakpastian yang secara tidak langsung 

akan mempengaruhi strategi dan hasil keuangan perusahaan (Astuti et al., 

2023). Perbedaan tersebut mendorong kedua jenis perusahaan memiliki 

kinerja keuangan yang berbeda. Karakteristik dari perusahaan start-up salah 

satunya adalah sumber daya keuangan dan manusia yang dimiliki 

perusahaannya cukup terbatas (Hu, 2024). Keterbatasan sumber daya tersebut 

membuat perusahaan start-up menjadi lebih sulit untuk mecapai kestabilan 

profitabilitas.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian Alfaini et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa dari sudut pandang keuangan, perusahaan start-up 

cenderung memiliki kinerja yang kurang optimal. Selanjutnya, sebuah 

penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja 

keuangan perusahaan established dipengaruhi oleh munculnya perusahaan 

start-up digital. Hasilnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perusahaan established yang signifikan sebelum dan setelah 

munculnya perusahaan start-up digital (Widati et al., 2023). Berdasarkan 
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hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut.  

H1: Profitabilitas perusahaan established lebih tinggi daripada 

perusahaan start-up 

 

2.8.2 Leverage perusahaan established lebih tinggi daripada perusahaan start-

up 

Leverage pada perusahaan established dan perusahaan start-up berada 

pada tingkat yang berbeda. Sebab, seperti pada profitabilitas, perusahaan 

established dan perusahaan start-up memiliki perilaku organisasi yang 

berbeda, termasuk perbedaan dalam model bisnis mereka, siklus hidup, dan 

respons terhadap ketidakpastian yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi strategi dan hasil keuangan perusahaan (Astuti et al., 2023). 

Perbedaan ini juga akan mendorong kedua jenis perusahaan memiliki pola 

kredit yang berbeda.  

Karakteristik dari perusahaan start-up salah satunya adalah sumber 

daya keuangan dan manusia yang dimiliki perusahaannya cukup terbatas (Hu, 

2024). Sehingga, akan lebih sulit bagi perusahaan start-up untuk 

mendapatkan kredit atau pinjaman dari pihak lain karena skor kerdit yang 

masih belum jelas. Selain itu, profitabilitas yang kurang baik memberikan 

gambaran kepada kreditur mengenai kemampuan perusahaan start-up 

menyelesaikan utangnya. Perusahaan established dapat memanfaatkan 

ukuran perusahaannya agar dapat menegosiasikan persyaratan yang lebih 

baik dengan pemasok dan pelanggan (Jackson et al., 2018). 

Dalam penelitian Fonseca et al. (2022), ditemukan bahwa perusahaan 

yang sudah mapan umumnya memiliki akses lebih luas terhadap sumber daya 

keuangan, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan secara 

positif. Dengan riwayat keuangannya, perusahaan established lebih dipercaya 

oleh kreditur untuk diberikan pinjaman. Yang pada akhirnya, perusahaan 

established memiliki leverage yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

start-up.  
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H2: Leverage perusahaan established lebih baik daripada perusahaan 

start-up 

2.8.3 Tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan established lebih 

tinggi daripada perusahaan start-up 

Perbedaan tingkat praktik tax avoidance pada perusahaan established 

dan start-up juga bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perusahaan start-up 

dan established mungkin memiliki pendekatan yang berbeda terhadap tax 

avoidance. Hal ini disebabkan oleh perilaku organisasi yang berbeda antara 

perusahaan established dan start-up, seperti perbedaan dalam model bisnis, 

siklus hidup, dan respons terhadap ketidakpastian yang secara tidak langsung 

akan mempengaruhi strategi dan hasil keuangan perusahaan (Astuti et al., 

2023).  

Karakteristik dari perusahaan start-up salah satunya adalah sumber 

daya keuangan dan manusia yang dimiliki perusahaannya cukup terbatas (Hu, 

2024). Perbedaan ini kemudian memengaruhi perbedaan kinerja keuangan 

yang pada akhirnya akan membuat tingkat tax avoidance pada kedua jenis 

perusahaan berbeda. Beberapa penelitian terkini dilakukan untuk meneliti 

faktor yang memengaruhi penghindaran pajak di perusahaan-perusahaan 

Indonesia dan salah satunya adalah kinerja keuangan. Hal ini telah terbukti 

secara empiris melalui penelitian sebelumnya (Sinambela & Nur’aini, 2021), 

(Sulaeman, 2021) dan (Kusumawardhani & Mallisa, 2023), yang menyatakan 

bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap tax 

avoidance.  

Selain perbedaan karakteristik, tingkat tax avoidance pada perusahaan 

start-up dan perusahaan established dipengaruhi oleh adanya insentif pajak 

khusus yang diberikan untuk mendukung pengembangan perusahaan start-up, 

serta perhatian yang lebih besar dari pemerintah terhadap sektor ini. Pada 

konferensi pers yang berlangsung di Jakarta pada pertengahan 2024, Menteri 

Keuangan Indonesia, Sri Mulyani Indrawati, menyampaikan bahwa 

kebijakan insentif pajak tersebut merupakan bagian dari upaya strategis 

pemerintah untuk menciptakan iklim usaha yang lebih mendukung bagi 

pertumbuhan perusahaan teknologi rintisan. 
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H3: Tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan established lebih 

tinggi daripada perusahaan start-up 

 

2.8.4 Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan start-up dan perusahaan established 

Hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dan praktik tax 

avoidance bersifat kompleks. Teori agensi memberikan kerangka untuk 

memahami kinerja keuangan secara umum. Perusahaan yang menunjukkan 

kinerja keuangan yang kuat biasanya memiliki fleksibilitas dan sumber daya 

yang lebih besar untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang agresif. 

Pengaruh dari kinerja keuangan terhadap tax avoidance telah terbukti secara 

empiris melalui penelitian sebelumnya (Sinambela & Nur’aini, 2021), 

(Sulaeman, 2021) dan (Kusumawardhani & Mallisa, 2023), yang menyatakan 

bahwa kinerja keuangan yang diukur melalui rasio profitabilitas dan leverage 

terbukti memiliki dampak positif terhadap penghindaran pajak. Di antara 

keduanya, profitabilitas telah dikenali sebagai salah satu faktor penting yang 

memengaruhi praktik tersebut. Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang 

telah teridentifikasi sebagai faktor signifikan yang memengaruhi 

penghindaran pajak.  

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa profitabilitas 

memengaruhi tingkat praktik tax avoidance (Hamilah et al., 2023). Penelitian 

yang dilakukan oleh Puspitasari & Njit (2022) juga membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumawardhani & Mallisa (2023) juga mendukung hasil 

penelitian lainnya yang menyatakan profitabilitas memengaruhi tax 

avoidance.  

H4: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance 

pada perusahaan start-up dan perusahaan established 
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2.8.5 Leverage berpengaruh terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan 

start-up dan perusahaan established 

Kinerja keuangan terbukti memengaruhi praktik tax avoidance 

berdasarkan penelitian sebelumnya (Sinambela & Nur’aini, 2021), 

(Sulaeman, 2021) dan (Kusumawardhani & Mallisa, 2023), yang menyatakan 

bahwa kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas dan leverage 

memiliki berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Selain profitabilitas, 

leverage juga menjadi salah satu rasio yang sering diukur dalam menguji 

pengaruh kinerja keuangan terhadap tax avoidance.  

Sebab, bunga utang dapat mengurangi beban pajak. Perusahaan yang 

memiliki rasio utang lebih tinggi daripada modal cenderung lebih berpotensi 

melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini karena perusahaan dengan 

tingkat leverage tinggi dapat memanfaatkan beban bunga pinjaman untuk 

menekan jumlah pajak yang harus dibayar. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maulani 

et al. (2021), leverage terbukti memengaruhi tax avoidance. Hasil ini juga 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Kusumawardhani & Mallisa 

(2023). Penelitian yang dilakukan oleh Apriliani & Abdurrahman (2023) juga 

memperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

H5: Leverage memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan start-up dan perusahaan established 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain 

komparatif. Metode kuantitatif merupakan pendekatan sistematis yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis data berupa angka. Dalam studi ini, 

data kuantitatif yang mencakup angka, frekuensi, dan persentase digunakan 

untuk menguji hipotesis serta mengkaji karakteristik lain yang terkait dengan 

pengetahuan kuantitatif secara umum (Syahroni, 2022).  Pendekatan 

kuantitatif dipilih agar memungkinkan pengukuran variabel-variabel yang 

objektif dan terukur, seperti kinerja keuangan dan tingkat tax avoidance. 

Sementara, desain komparatif digunakan untuk membandingkan dua 

kelompok perusahaan yang berbeda, yaitu perusahaan start-up dan 

perusahaan established. 

 

3.2 Data dan Sumber Data  

Terdapat dua jenis data berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain 

yang sudah mengolah data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

(Bungin, 2019). Contoh sumber data sekunder meliputi laporan keuangan, 

repositori daring, perpustakaan, arsip, dan sejenisnya. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit dan dipublikasi melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) untuk periode 2021 hingga 2023. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode yang pertama adalah metode dokumenter. Menurut 

http://www.idx.co.id/
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Bungin (2019), metode ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam penelitian sosial yang berfokus pada penelusuran data historis. Selain 

itu, penelitian ini memanfaatkan metode pengumpuln data secara online, 

yaitu dengan mengakses informasi melalui internet atau platform digital 

lainnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengakses informasi dan 

data, baik berupa teori maupun fakta, dengan cepat, mudah, dan tetap dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. (Bungin, 2019). 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Dalam metode penelitian, populasi merujuk pada kumpulan objek yang 

menjadi fokus penelitian. Populasi dapat didefinisikan sebagai Dalam 

penelitian, populasi adalah seluruh objek yang menjadi sasaran studi, baik 

makhluk hidup seperti manusia dan hewan, maupun benda mati ataupun 

fenomena yang dapat dijadikan sumber data untuk penelitian (Bungin, 2019). 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan start-up dan established yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah wakil dari semua unit strata dan sebagainya yang ada di 

dalam suatu populasi. Untuk mencapai bobot sampel yang baik, setiap unit 

populasi harus terwakili (Bungin, 2019). Pemilihan sampel harus tepat dan 

representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasi ke seluruh populasi 

dengan tingkat kepercayaan yang tinggi. Sampel yang dipilih untuk penelitian 

ini adalah perusahaan start-up dan perusahaan established sektor teknologi 

yang dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling.  

Kriteria sampel perlu ditentukan untuk menghindari kesalahan 

spesifikasi dalam penentuan sampel. Kriteria yang harus dipenuhi sebagai 

sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan terdaftar sebagai anggota Bursa Efek Indonesia sektor 

teknologi pada periode 2021-2023. 

2. Perusahaan mempublikasikan dengan lengkap laporan keuangan tahunan 

selama periode 2021-2023. 

3. Perusahaan menyajikan data terkait kinerja keuangan dan tax avoidance 

yang sesuai dengan variabel penelitian secara lengkap. 

4. Perusahaan termasuk perusahaan Established atau perusahaan Start-Up. 

Sampel perusahaan start-up diambil dari artikel berita (Bisnis.com & 

Rahardyan, 2024). Selain itu, klasifikasi perusahaan start-up dilakukan 

berdasarkan karakteristik perusahaannya. Start-up memiliki karakteristik 

diantaranya, baru didirikan atau usia perusahaan masih muda dan ukuran 

perusahaan kecil. Kemudian, memiliki banyak tantangan salah satunya 

keterbatasan sumber daya, persaingan dan kebutuhan akan tata kelola yang 

efektif dan manajemen risiko. Model bisnis dan produk yang dimiliki start-

up kaya akan inovasi di bidang teknologi dan inovasi ini merupakan aspek 

penting yang mendorong potensi pertumbuhan serta kesuksesan perusahaan 

start-up di pasar. Karakteristik selanjutnya adalah perusahaan start-up 

memiliki tim founder yang berambisi (Hu, 2024).  

Sehingga didapatkan syarat sampel perusahaan start-up sebagai 

berikut.  

1. IPO (Initial Public Offering) dilakukan dalam 5 tahun terakhir, 

menandakan perusahaan baru memasuki pasar modal. 

2. Beroperasi dalam sektor inovatif atau berbasis teknologi. 

Sementara, klasifikasi sampel perusahaan established ditentukan 

berdasarkan karakteristiknya, salah satu karakteristik dari perusahaan 

established menurut Teguh & Kristanto (2020) adalah memiliki integritas 

manajemen. Integritas manajemen ini dapat dicapai apabila perusahaan sudah 

melewati pase awal pertumbuhan. Selain itu, terdapat siklus perusahaan yang 

terdiri dari beberapa tahapan berdasarkan keadaan bisnisnya, salah satunya 

tahapan maturity yang menggambarkan keadaan perusahaan established 

(Pebriyanti, 2018). Perusahaan established sudah beroperasi dalam jangka 

waktu yang lama (Ziliun & Mariw, 2021).   



23 

 

Selain umur perusahaan, status legalitas dan jangkauan operasi juga 

menentukan apakah perusahaan dapat dikatakan established. Berdasarkan 

karakteristik tersebut, didapatkan syarat sampel perusahaan established 

adalah sebagai berikut.  

1. Umur perusahaan > 10 Tahun, menunjukkan bahwa perusahaan sudah 

melewati fase awal (early-stage) dan masuk fase pertumbuhan/stabil.  

2. Sudah IPO di Bursa Efek Indonesia, menunjukkan akuntabilitas dan 

ketersediaan data yang relevan. 

3. Operasi bisnis dilakukan dalam skala nasional. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah aspek yang diukur untuk melihat hubungan 

atau pengaruh dalam penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang akan 

diteliti sebagai variabel independen adalah profitabilitas dan leverage, 

sedangkan variabel dependennya adalah tax avoidance. 

 

3.5.1 Kinerja Keuangan  

Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan leverage untuk 

mewakili variabel kinerja keuangan.  

 

3.5.1.1 Profitabilitas 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA) yang mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari total aset. ROA adalah rasio yang umum digunakan dalam studi 

kinerja keuangan untuk menggambarkan profitabilitas. ROA merupakan 

salah satu faktor yang dapat menetukan beban pajak, karena semakin besar 

keuntungan yang dimiliki perusahaan maka akan lebih besar pula pajak yang 

terutang (Shabrina & Hadian, 2021). ROA dirumuskan sebagai berikut:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

 



24 

 

3.5.1.2 Leverage 

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan sebagai proksi leverage untuk 

menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap tax avoidance, 

sebagaimana diterapkan dalam studi oleh Apriliani & Abdurrahman (2023) 

dan Kusumawardhani & Mallisa (2023). DER adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur proporsi utang terhadap ekuitas. Semakin tinggi DER maka 

semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan menggunakan utang untuk 

mengurangi beban pajak melalui bunga utang yang dapat mengurangi beban 

pajak. DER dapat digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana struktur utang 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu DER dipilih 

untuk memproksikan leverage dalam penelitian ini. DER dirumuskan sebagai 

berikut:  

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3.5.2 Tax Avoidance 

Tax avoidance dalam penelitian ini diukur dengan proksi berupa 

variabel dummy dari Effective Tax Rate (ETR). Kemudian, variabel dummy 

dari ETR ini akan digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan tax 

avoidance pada perusahaan start-up dan established. Bentuk variabel ini 

dipilih karena mempermudah interpretasi hasil regresi dan memudahkan 

identifikasi terhadap perusahaan yang melakukan tax avoidance. Variabel ini 

berbentuk biner dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. ETR Dummy = 0, jika ETR ≥ tarif PPh Badan perusahaan 

2. ETR Dummy = 1, jika ETR < tarif PPh Badan perusahaan 

ETR mencerminkan persentase laba yang dibayarkan sebagai pajak, 

sehingga memberikan gambaran tentang praktik manajemen pajak 

perusahaan, serta memiliki perhitungan dan interpretasi yang sederhana. 

Meskipun ETR dihitung dengan membagi beban pajak dengan laba setelah 

pajak, ETR tetap digunakan sebagai proksi dari tax avoidance tanpa 

mengecualikan perusahaan rugi dari sampel seperti halnya dalam penelitian 
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yang dilakukan oleh Sudibyo (2022), Kusumawardhani & Mallisa (2023) dan 

Handayani & Murniati (2023).  

Sebab, sebagian besar sampel perusahaan start-up cenderung 

mengalami kerugian dan tidak dapat dikeluarkan dari sampel. Selain itu, 

beberapa perusahaan sering memanfaatkan creative accounting, dimana 

perusahaan sengaja membukukan kerugian untuk menghindari pajak. 

Kemudian, sebuah penelitian yang membandingkan beberapa proksi tax 

avoidance dilakukan oleh Salsabila et al. (2024), hasilnya menunjukkan 

bahwa ETR dapat dapat menangkap variasi dalam strategi pajak di berbagai 

perusahaan dan konteks. Nilai ETR dibawah tarif PPh Badan dapat menjadi 

indikator adanya praktik tax avoidance. Rumus ETR adalah sebagai berikut:  

 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
× 100 

 

3.6 Metode dan Alat Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah jenis analisis statistik yang umum dilakukan 

dalam penyajian data. Statistik deskriptif biasanya menjadi langkah awal 

untuk merapikan data yang kemudian akan dianalisis lebih lanjut (Martias, 

2021). Statistik deskriptif mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan fitur utama dari dataset termasuk ukuran kecenderungan 

sentral, seperti rata-rata, median dan modus, serta ukuran variabilitas seperti, 

rentang data, varians dan standar deviasi yang membantu dalam pemahaman 

distribusi dan sebaran data. 

 

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan metode analisis yang digunakan 

untuk menilai pengaruh dari dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

Hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat menunjukkan arah yang 

positif atau negatif, tergantung pada pola interaksi yang terjadi. Persamaan 

regresi linear yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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𝑻𝑨 = 𝜶 + 𝜷𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 + 𝜷𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 + 𝜺 

 

Keterangan: 

TA  : Tax Avoidance 

α  : Konstanta  

β  : Koefisisen 

Profitabilitas : ROA 

Leverage : DER 

e  : error 

 

3.6.3 Alat Analisis Data 

Statistical Package for Social Science (SPSS) merupakan salah satu 

software yang paling populer untuk analisis statistik. Software ini sering 

digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah software SPSS. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk Independent Sample 

T-Test. Pada penelitian ini, uji yang digunakan adalah Levene’s test. Uji ini 

bertujuan untuk memeriksa apakah varians dari dua kelompok sampel yang 

akan dibandingkan sama (homogen). Keputusan yang didapatkan dari hasil 

uji ini adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka varians kedua kelompok homogen. 

2. Jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka varians kedua kelompok heterogen. 

 

3.7.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat 

untuk Independent Sample T-Test dan Regresi Linear Berganda. Uji 

normalitas untuk regresi linear berganda menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Untuk independent sample t-test menggunakan Saphiro-Wilk. 
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Interpretasi dari hasil uji normalitas kedua metode tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan varians 

residual antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018). Variabel 

disebut homoskedastis jika residualnya memiliki varians yang konsisten. 

Namun, jika varians residual pada variabel independen berbeda-beda, maka 

variabel tersebut mengalami heteroskedastisitas. Suatu model dikatakan baik 

apabila tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, 

heteroskedasitisitas diuji menggunakan Uji Glejser dengan interpretasi 

sebagai berikut:  

1. Terdapat gejala heterokedastisitas apabila nilai Signifikansi ≤ 0,05. 

2. Tidak terdapat gejala heterokedastisitas apabila nilai Signifikansi > 0,05. 

 

3.7.4 Uji Multikolinearitas  

Menurut (Ghozali, 2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi ada tidaknya korelasi antarvariabel independen dalam model 

regresi. Model regresi dianggap baik jika variabel-variabel independennya 

tidak saling berkorelasi. Kriteria pengujian multikolinearitas adalah sebagai 

berikut:  

1. Terjadi multikolinearitas jika nilai VIF > 10; dan jika tolerance < 0,1.  

2. Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF < 10; dan jika tolerance > 0,1.  

 

3.7.5 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengecek apakah kesalahan pada 

periode saat ini (t) berkorelasi dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-

1) dalam model regresi linier. Autokorelasi sering muncul ketika data diambil 

secara berurutan dalam waktu yang saling terkait. Model regresi yang ideal 

adalah yang bebas dari gejala autokorelasi (Ghozali, 2018). Penelitian ini ini 
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menggunakan uji Durbin-Watson untuk mengidentifikasi keberadaan 

autokorelasi. Uji ini dilakukan dengan ketentuan, yaitu:  

1. Terdapat autokorelasi apabila nilai DW > (4-dL) atau DW < dL.  

2. Tidak terdapat autokorelasi apabila nilai dU ≤ DW ≤ (4 – dU). 

 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Independent Sample T-Test 

Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan menggunakan metode 

uji perbedaan dua rata-rata (independent sample t-test). Tujuan dari uji ini 

adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata 

dua kelompok yang independen, dengan asumsi bahwa distribusi data pada 

kedua kelompok bersifat normal serta memiliki varians yang serupa (Ross & 

Willson, 2017). Dalam konteks penelitian ini, kelompok yang dibandingkan 

adalah perusahaan start-up dan perusahaan established yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dasar pengambilan keputusan dari independent sample 

t-test adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan. 

2. Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan. 

 

3.8.2 Uji Mann-Whitney U 

Uji Mann-Whitney U merupakan uji beda u kelompok yang tidak 

berpasangan. Tujuannya untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada 

dua kelompok yang tidak berpasangan. Skala data yang digunakan, yaitu data 

ordinal, tetapi bisa menggunakan data interval atau rasio dengan syarat 

asumsi normalitas data tidak terpenuhi. Uji Mann-Whitney U tergolong ke 

dalam statistik nonparametric dan merupakan alternatif dari Independent 

Sample T-test. Berikut dasar pengambilan keputusan dari hasil Uji Mann-

Whitney U:  

1. Jika nilai Signifikansi ≤ 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan. 

2. Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan. 
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3.8.3 Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan model 

regresi yang digunakan sudah layak. Serta, menguji apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model regresi memiliki pengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi 

(Ghozali, 2018). Kriteria hasil pengujian dari Uji F adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikan F > 0,05, maka model regresi dalam penelitian ini 

tidak layak untuk digunakan dalam penelitian. 

2. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka model regresi dalam penelitian ini 

layak untuk digunakan dalam penelitian. 

 

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen.  

Interpretasi dari nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut:  

1. Nilai mendekati 1: Model regresi baik dalam menjelaskan variasi data.  

2. Nilai mendekati 0: Model regresi buruk dalam menjelaskan variasi data.  

 

3.8.5 Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji T merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sehingga, hipotesis 

dinyatakan diterima apabila hasil yang diperoleh dalam pengujian kurang dari 

nilai sig. Hipotesis akan ditolak apabila hasil yang diperoleh melebihi 0,05. 

Hasil uji t dapat dinyatakan sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan dan 

praktik tax avoidance pada perusahaan established dan perusahaan start-up 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023, serta menguji pengaruh dari 

kinerja keuangan terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Terdapat perbedaan profitabilitas yang signifikan pada perusahaan 

established dan perusahaan start-up yang terdaftar di BEI pada tahun 

2021-2023. Perusahaan established memiliki profitabilitas yang lebih 

tinggi daripada perusahaan start-up. 

2. Terdapat perbedaan leverage yang signifikan pada perusahaan 

established dan perusahaan start-up yang terdaftar di BEI pada tahun 

2021-2023. Perusahaan established memiliki leverage yang lebih tinggi 

daripada perusahaan start-up. 

3. Tax avoidance dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan 

pada perusahaan established dan perusahaan start-up yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2021-2023.  

4. Profitabilitas memengaruhi tax avoidance secara signifikan. Praktik tax 

avoidance tidak meningkat secara signifikan seiring dengan peningkatan 

profitabilitas perusahaan.  

5. Leverage memengaruhi tax avoidance secara signifikan. Praktik tax 

avoidance tidak meningkat secara signifikan seiring dengan peningkatan 

leverage perusahaan.  
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5.2 Keterbatasan 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara sistematis, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar sampel penelitian, baik perusahaan established maupun 

perusahaan start-up, mengalami kerugian yang ekstrem selama tahun 

penelitian dan tidak dapat dikecualikan dari sampel penelitian. Hal ini 

menyebabkan timbulnya outlier yang membuat data tidak normal.  

2. Proksi dari tax avoidance yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ETR dummy. Sampel perusahaan dengan nilai ETR dibawah tarif PPh 

Badan akan dianggap sebagai perusahaan yang melakukan tax avoidance. 

Sedangkan, sebagian besar sampel penelitian mengalami kerugian yang 

membuat nilai ETR menjadi negatif yang otomatis berada dibawah tarif 

PPh Badan. Sehingga, interpretasi dari hasil nilai ETR maupun ETR 

dummy menjadi kurang efektif. 

3. Penelitian ini terbatas pada perusahaan established dan start-up yang 

terdaftar dalam sektor teknologi di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2021-2023. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

langsung digeneralisasi ke perusahaan established dan start-up di seluruh 

sektor yang ada di BEI.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, 

berikut adalah saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jangkauan dengan 

memperpanjang periode penelitian dan menambahkan variabel lain yang 

mungkin dapat mempengaruhi tax avoidance seperti struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, Good Corporate Governance, dan 

regulasi pajak. 

2. Penelitian selanjutnya mengenai tax avoidance dengan proksi ETR 

disarankan menggunakan perusahaan yang tidak mengalami kerugian 

sebagai sampel untuk mendapatkan interpretasi ETR yang lebih efektif. 
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3. Penelitian selanjutnya mengenai tax avoidance dapat menggunakan 

proksi selain ETR, yang dapat diinterpretasikan dengan baik meskipun 

perusahaan dalam keadaan rugi.
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